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ABSTRAK

Industri pembuatan tempe masih mengandalkan tenaga manusia untuk menjalankan aktivitas
produksinya. Pada industri ini terdapat bagian pencucian kacang kedelai yang berproses secara manual
dalam posisi membungkuk dan berdiri. Aktivitas pada bagian pencucian kedelai meliputi (1) mengangkat
ember berisi kacang kedelai, (2) membawa kacang kedelai tersebut ke bak, dan (3) memasukkan kacang
kedelai ke dalam bak. Aktivitas yang dilakukan pekerja memiliki resiko tinggi dan menyebabkan keluhan
rasa sakit. Untuk mangatasi permasalahan tersebut, perlu dilakukan analisis postur kerja untuk menilai
dan mengevaluasi postur pekerja. Berdasarkan hasil kuisioner Nordic Body Map, pekerja mengalami
keluhan pada bagian pinggang, tulang belakang, dan kedua. Hasil penilaian REBA menunjukkan aktivitas
pertama dengan skor 8, artinya aktivitas memiliki resiko tinggi terhadap musculoskeletal disorder
sehingga perlu dilakukan perbaikan secepatnya. Sedangkan aktivitas kedua dan ketiga memiliki skor
masing-masing 6 dan 7 yang artinya kedua aktivitas ini memiliki resiko menengah perlu dilakukan
tindakan investigasi lebih lanjut dan perubahan.
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1. Pendahuluan

Industri skala kecil dan menengah merupakan salah satu bidang yang memiliki potensi
sangat besar dalam pembangunan nasional. Hal ini disebabkan industri skala kecil dan
menengah dapat berfungsi sosial dimana dapat menyerap tenaga kerja dan menekan angka
pengangguran meskipun tidak dalam lingkup yang besar. Akan tetapi, industri skala kecil dan
menengah masih sangat mengandalkan tenaga manusia untuk menjalankan sebagian besar
aktivitas produksinya. Sebagian besar pekerjaan dilakukan secara manual dengan posisi tertentu,
dalam waktu lama, dan postur kerja yang salah sehingga menyebabkan kondisi yang tidak
nyaman (Rizkya, 2018). Kondisi kerja ini menimbulkan keluhan musculoskeletal.
Muskuloskeletal Disorders merupakan jenis kelainan yang disebabkan oleh penumpukan cedera
pada sistem musculoskeletal akibat trauma berulang sehingga membentuk kerusakan cukup
besar untuk menimbulkan rasa sakit. Keluhan pada sistem muskuloskeletal adalah keluhan pada
bagian-bagian otot rangka yang dirasakan oleh seseorang mulai dari keluhan sangat ringan
sampai sangat sakit. Otot menerima beban statis secara berulang dan dalam waktu yang lama
sehingga menyebabkan keluhan pada sendi, ligamen dan tendon. Keluhan hingga kerusakan
inilah yang dikenal dengan keluhan MSDs (Rinawati, 2016).

Industri pembuatan tempe merupakan salah satu industri kecil dan menengah yang masih
menerapkan cara tradisional dalam produksinya. Hal ini terlihat dengan adanya aktivitas yang
dilakukan secara manual seperti pada proses pencucian kacang kedelai. Pada proses ini, pekerja
mengangkat kacang kedelai dengan berat lebih dari 20 kg ke bak pencucian secara berulang-
ulang. Kondisi ini menyebabkan gejala-gejala dari musculoskeletal dengan keluhan sakit pada
bagian punggung dan tulang belakang yang dirasakan pekerja.

Banyak studi yang telah dilakukan terkait penilaian postur kerja dan kondisi kelainan
musculoskeletal. Studi terdahulu dilakukan oleh Nurhasanah, dkk (2016) pada pekerja home
industry pembuatan tempe. Studi ini bertujuan untuk merancang postur kerja yang ergonomis
pada aktivitas pembuatan tempe yang memiliki resiko musculoskeletal disorder paling tinggi.
Hasil pada studi ini menunjukkan bahwa aktivitas kerja yang memiliki keluhan MSDs paling
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banyak adalah pada aktivitas pencucian kedelai setelah penggilingan. Postur kerja pada aktivitas
pencucian yang memiliki tingkat resiko tinggi adalah pada postur kerja pengayakan dan
pengangkatan keranjang. Postur kerja pengayakan memiliki skor REBA 8 dengan tingkat resiko
tinggi dan memerlukan perbaikan secepatnya. Postur kerja pengangkatan keranjang memiliki
skor REBA 11 dengan level resiko sangat tinggi dan memerlukan perbaikan sekarang juga.

Studi ini dilakukan untuk menganalisis postur kerja dari pekerja bagian pencucian kacang
kedelai di industri pembuatan tempe dengan menggunakan metode REBA (Rapid Entire Body
Assessment). Higgnet and Mcatamney (2000) mengemukakan bahwa metode REBA secara
cepat dapat menilai resiko tubuh bagian tubuh atas. Metode REBA relatif mudah digunakan
karena untuk mengetahui nilai suatu postur tubuh tidak diperlukan besar sudut yang spesifik,
hanya berupa range sudut. Diharapkan dengan mengaplikasikan metode REBA pada industri
pembuatan tempe ini dapat mengurangi keluhan - keluhan sakit dirasakan oleh pekerja di bagian
pencucian dan tidak mengurangi performansi kerja serta mengganggu pekerjaan.

2. Metode

Studi ini dilakukan pada salah satu industri kecil dan menengah yang memproduksi tempe
di Sumatera Utara. Penelitian ini dilakukan dengan totally sampling dengan objek yang diteliti
adalah 2 operator bagian pencucian kacang kedelai. Studi ini dilakukan dengan beberapa
tahapan. Tahapan pertama adalah mengidentifikasi keluhan berdasarkan Nordic Body Map
(NBM). Nordic Body Map merupakan kuesioner berupa peta tubuh yang berisikan data bagian
tubuh yang dikeluhkan oleh para pekerja. Kuesioner Nordic Body Map digunakan untuk
mengetahui ketidaknyamanan pada para pekerja, dan kuesioner ini paling sering digunakan
karena sudah terstandarisasi dan tersusun rapi. Dengan melihat dan menganalisis peta tubuh
(NBM), dapat diestimasi jenis dan tingkat keluhan musculoskeletal yang dirasakan pekerja
(Tarwaka, 2004).

Tahapan selanjutnya adalah melakukan penilaian postur kerja dengan metode REBA.
Metode REBA digunakan secara cepat untuk menilai postur leher, punggung, lengan,
pergelangan tangan, dan kaki seorang pekerja. Langkah pertama dalam menentukan sudut pada
postur tubuh saat bekerja pada bagian tubuh seperti leher, batang tubuh, kaki, lengan atas,
lengan bawah, dan pergelangan tangan. Langkah kedua adalah menentukan berat beban,
pegangan, dan aktivitas kerja. Langkah ketiga adalah menentukan nilai REBA untuk postur
yang relevan dan menghitung skor akhir dari kegiatan tersebut (Nurhasanah, 2016).

NORDIC BoObDYy MAP

Gambar 1. Kuesioner NB



Seminar dan Konferensi Nasional IDEC ISSN: 2579-6429
2018 Surakarta, 7-8 Mei 2018

Rapld Entlre Body Assessment (REBA) Assessment Worksheet

ian/Divisi :

Nama s Pekerjaan

o Tabel A
1 2 3

Piln s:nar Sa1u oosisi i bawah i

Jika leher memutar ke
kananvkiri atau menekuk
ke kanan/kiri; maka +1

Skor Lengan uuv-mpmhlahumn:

Lt&&

Tabel B,

Lengan Bawah

MMWMGMN‘ A Takat .~  Tidak Aman atau tidak

6
Aoakah Koadist Il 3
‘ ; i i Tabel C ada pegangan
- i-a badan memu.zr
ke kanan /kiri ATAU
badan menekuk ke
samping kanan/kiri;

Kondisi Baik Pegangan Nilai Nilai 1 2
SkorA m.e.na?:gm 9| Genggaman TabelB_1__2 2
Cukiup Baik Pagang ' T 2
I:I Ricm ::Lw w:“ ¢ D ! 2 3 5
Bak. n 3@ 5 <
tidak baik meskipun dapat 4 5 6 §
7 8 §
8 9

wlo
»

maka +1

BE30eNo s wn =l
S23ce~oaawna

Tindakan (termasuk

bagian tubuh dalam :
i postur tetap selama [, 4 ks Tidsk periy tindokan

yang berulang pada - o 1 Mungkin diperfuken tindakan

I misalkan berulang | . %
termasuk jalan) 1 7 Sedang 2 periu tindekan

Periu tindak toy
Kiivitas menyebabkan perubahan riu tindakan secepatnya
besar atau pada pijakan yang tidak stabil | +1 angax e

Gambar 2. Lembar Kerja Penilaian Metode REBA

3. Hasil dan Pembahasan

Pengamatan dilakukan pada pekerja di bagian pencucian kacang kedelai. Pada bagian ini
pekerja bertugas mencuci kacang kedelai dengan berat lebih dari 20 kg dan membawa ke bak
pencucian. Aktivitas pertama yang diamati pada studi ini adalah mengangkat ember berisi
kacang kedelai. Posisi tubuh pekerja saat melakukan aktivitas ini yaitu membungkuk dengan
kedua tangan sejajar dengan bahu. Aktivitas kedua yaitu membawa kacang kedelai tersebut ke
bak pencucian. Posisi tubuh pekerja saat melakukan aktivitas ini adalah berdiri sambil berjalan
dengan siku membentuk sudut 90°. Aktivitas ketiga yaitu memasukkan kacang kedelai ke dalam
bak pencucian. Posisi tubuh saat operator melakukan aktivitas ini adalah badan membungkuk
dengan posisi tangan kiri berada di bawah bahu sedangkan tangan kanan menyebabkan bahu
terangkat. Hasil persentase keluhan menurut hasil pembagian kuesioner Nordic Body Map
kepada pekerja dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil persentase kuesioner Nordic Body Map

. Tingkat Keluhan (%)

No Jenis Keluhan

TS | AS S SS
0 | Sakit/kaku di leher bagian atas 100
1 | Sakit/kaku di leher bagian bawah 50 50
2 | Sakit di bahu Kiri 100
3 | Sakit di bahu kanan 50 50
4 | Sakit pada lengan atas kiri 50 50
5 | Sakit di punggung 100
6 | Sakit pada lengan atas kanan 50 50
7 | Sakit pada pinggang 100
8 | Sakit pada bokong 50 50
9 | Sakit pada pantat 100
10 | Sakit pada siku Kiri 50 50
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11 | Sakit pada siku kanan 50 50

12 | Sakit pada lengan bawah kiri 50 50
13 | Sakit pada lengan bawah kanan 50 50
14 | Sakit pada pergelangan tangan Kiri 50 50

15 | Sakit pada pergelangan tangan kanan 100

16 | Sakit pada tangan Kiri 50 | 50

17 | Sakit pada tangan kanan 50 50

18 | Sakit pada paha kiri 50 50

19 | Sakit pada paha kanan 50 50

20 | Sakit pada lutut Kiri 100

21 | Sakit pada lutut kanan 100

22 | Sakit pada betis Kiri 50 50

23 | Sakit pada betis kanan 50 50

24 | Sakit pada pergelangan kaki Kiri 100

25 | Sakit pada pergelangan kaki kanan 100

26 | Sakit pada kaki kiri 100

27 | Sakit pada kaki kanan 100

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa bagian-bagian tubuh yang dikeluhkan kedua
pekerja dengan keluhan “sangat sakit” antara lain bagian tubuh lengan atas kiri, lengan atas
kanan, punggung, pinggang, lengan bawah kiri, dan lengan bawah kanan. Kedua pekerja pada
industri pembuatan tempe ini adalah perempuan. Hal ini mempengaruhi hasil dari kuesioner
NBW dimana jenis kelamin merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi selain usia dan
lama bekerja. Dimana operator perempuan lebih banyak mengeluhkan rasa sakit dibandingkan
laki-laki.

\ A i .
Gambar 3. Postur Pekerja pada Bagian Pencucian

Penilaian postur tubuh pekerja dilakukan dengan mengisi lembaran penilaian REBA untuk
setiap aktivitas. Pada aktivitas pertama, leher tertekuk kebawah dengan sudut 10° sehingga
diberi nilai 2. Posisi tubuh membungkuk dengan sudut 75° sehingga diberi nilai 4. Kaki sedikit
menekuk dan bertumpu pada satu kaki sehingga diberi nilai 4. Lengan atas sejajar dengan bahu
dan membentuk sudut 60° sehingga diberi nilai 3. Pada aktivitas kedua, lengan bawah menekuk
dengan sudut 60° sehingga diberi nilai 2. Lengan atas membentuk sudut 20° sehingga diberi nilai
2. Pada aktivitas ketiga, lengan atas berada di bawah bahu membentuk sudut 45° dan bahu
terangkat sehingga diberi nilai 3. Lengan bawah menekuk keatas membentuk sudut 70°
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sehingga diberi nilai 1. Rekapitulasi penilaian postur kerja menggunakan REBA untuk ketiga

aktivitas dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2.Hasil Penilaian Postur Tubuh dengan REBA

Parameters Aktivitasl | Aktivitas2 | Aktivitas 3
Leher 2 1 2
Batang Tubuh 4 2 2
Kaki 4 1 1
Nilai Postur Tabel A 8 2 3
Penilaian Beban 0 2 2
SCORE A 8 4 5
Lengan Atas 3 2 3
Lengan Bawah 2 2 1
Pergelangan Tangan 1 1 2
Nilai Postur Tabel A 4 2 4
Nilai Genggaman 0 3 1
SCORE B 4 5 5
Penilaian Aktivitas 1 1 1
Nilai Tabel C 6 5 6
REBA SCORE 8 6 7
LEVEL RISK High Medium Medium

Berdasarkan tabel diatas, skor REBA pada aktivitas pertama memiliki nilai 8 yang
menunjukkan bahwa postur tubuh yang dilakukan pekerja pada aktivitas ini memiliki resiko
tinggi terhadap musculoskeletal disorder. Pada aktivitas ini perlu diselidiki dan dilakukan
perbaikan secepatnya. Sedangkan aktivitas kedua dan ketiga memiliki nilai masing-masing 6
dan 7 yang menunjukkan bahwa postur tubuh yang dilakukan pada kedua aktivitas ini memiliki
resiko menengah. Pada aktivitas ini perlu dilakukan investigasi lebih lanjut dan melakukan
tindakan perubahan.

4. Simpulan

Dalam industri pembuatan tempe terdapat bagian pencucian kacang kedelai masih
melakuka proses secara manual dimana pekerja melakukan pekerjaan dalam posisi
membungkuk dan berdiri. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan pekerja memiliki resiko tinggi dan
menyebabkan keluhan rasa sakit pada bagian pinggang, tulang belakang, dan kedua tangan.
Hasil penilaian postur kerja menggunakan metode REBA menunjukkan bahwa gangguan
muskuloskeletal ditemukan pada aktivitas tersebut sesuai dengan keluhan sakit yang dirasakan
pekerja sehingga diperlukan adanya perbaikan fasilitas kerja dengan penerapan pengetahuan
ergonomi untuk menghindarkan pekerja dari gangguan musculoskeletal.
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